MEGASPOROGENESIS PADA KETAPING (Terminalia catappa L.)

SKRIPSI SARJANA BIOLOGI

OLEH :

ERDA MUHARTATI

05133052

JURUSAN BIOLOCGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG, 2010



Abhstrak

Penelitian tentang megasporogenesis pada Ketaping {Terminalia catappa L.) telah
dilakukan dari bulan Maret 2009 sampai Januar 2010 di Laboratoriem Struktur
Perkembangan Tumbuhan, Jurusan Biologi Fakultas Matematika [muo Pengetahuan
Alam Universitas Andalas, Penelitian ini dilakukan dengan metode deskrptif dengan
pembuatan preparat permanen yang diproses dengan metode parafin dan diwarnai
Hemalum. Dari hasil  penelitian  ditemukan  tahap-tahap  perkembangan
megasporogenesis dari ketaping dimulai dan primeedivm ovulum terdid dan sel
vang homogen dan dilindungi oleh epidermis, pada bagian basal primordium ovualum
berkembang sel-sel intepumen dan pada bagian apeks berkembang sel-sel nuselus.
Satu sel nuselus di bawah epidermis berdiferensiasi menjadi s¢] arkesporium dan sel
arkesporium mengalami pembelahan menghasilkan sel parietal ke arah luar dan scl
sporogen ke amh dalam. Sel sporogen langsung berfungsi schagai sel induk
megaspora schinpga tpe nuselus ini disebut sebagal kmasinuselat Sel induk
megaspora membelah secara transversal membentuk sel diad dan selanjutnys
membelab secam transversal membentuk sel tetrad dengan tipe linjer,



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Fetaping ( Ferminalia catappa L) salah satu jenis pohon pada ekosistem hutan pantai
berpasic dan bagian tepi daratan dari mangrove hingga jauh ke darat Sugiarto (2003);
Sudarmono (2005). Fungsi dari hutan pantai berpasir ini schagai mata pencaharian
masyarakat di sekitar pantai, dapat mengurangi aliran udara panas dari laut pada saal
musim kering, sudah dapat mengantisipasi apabila tegadi tsunami paling tidak
mengurangl kecepatan hempasan gelombang air laut lepas (Sudarmono. 2005).
Ketping menspakan tumbuhan yang sanpat sesuai schagai pohon penedub dan
pelindung terutama di sepanjang paniai yang wmumnya mendapat sengaian sinar
matahari paling tinggi. Selain itu menurut Pemda TE. 11 Padang (1996) ketaping juga
merupakan maskot flore kot Padang. Ketaping menupakan tumbuhan serbaguna,
Ldaun, akar, dan buah mudanya dimanfaatkan untuk menyvamak  kulit dan
menghasilkan pewarna, Kayunya bermutu tinggi dan digunakan untuk membangun
rumah dan membuat perahu. Bijinya mengandung minyak yang dapat mengobati
pembengkakan perut (Proses Indonesia, 1999),

Mengingat manfaat dari tumbuhan ini cukup banyak maka upaya
perbanyakan diperkirakan akan meningkal. Penvedizan bibil ungeul akan menjadi
perhatian pada masa yang akan datang. Untuk memperoleh bibit ungeul ketaping
melalui program pemuliaan perlu didukung dengan kajian awal lentang reproduksi
seksual tumbuban ini. Menurnt Dahlan (1993} keberbasilan dalam  melakukan
penyerbukan dan persilangan pada tanaman sangat ditunjang oleh adanva informasi

tentang biologi reproduksi wmbuhan antara lain melipati struktur perbungaan,



stipma, stilus, mikrosporogenesis, megasporogencsis, polinasi sera perkembangan
ovanum sebelum dan sesudah polinasi.

Menunul penelitian Aziz (2008) bunga ketaping adalah bunga tipe majemuk
berbentuk malai yang terdiri dari bunga jantan, bunga betina dan bunga hermaprodit
Reseptivitas stipma pada bunga hermaprodit yang paling optimal adalah pada pagi
har pukul 07.00 WIB scdangkan pada bunga betina tidak reseptif. Viabilitas polen
pada bunga jantan 88,87% lcbih tinppi dad pada bunga henmaprodit 83,7%.
Keberhasilan pembentukan buah terjadi pada polinasi sendiri (alami) dan buatan,
Persentase polinasi tertinggi adalah pada polinasi sendin (alami) 59,32% dan pada
polinasi buatan 35,14%, sedangkan pada polinasi silang buatan tidak tedadi
pembentukan buah.

Dan hasil penelitian Aziz (2008) perlu dilanjutkan tentang pembentukan
aspck  biologt  reproduksi seperti Megasporopenesis.  Berdasarkan  kurangnva
informasi tentang biologi reproduksi tumbuhan ketaping, maka telah dilakukan

penelitian tentang Megasporogenesis pada ketaping,

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan hal terscbut maka dapat dirumuskan permasalahan yvailu bagaimana

tzhapan-tahapan dari proses megasporogencsis pada ketaping.

1.3,  Tujuan dan Manfazt Penelitizn

Tuluan wang ingin Jicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskrinsikan
tahapan-tahapan dari proscs megasporogenesis pada  ketaping., Manfaat yang

diharapkan dari penelitian ini adalab dapat menjadi acuan dasar bagi penelitian



IV. KESIMPULAN

[ari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan megasporogenesis pada ketaping (T

catappa) sebagai berikut

sel  arkesporium berasal dari hipodermis membelah  secara  transversal
membentuk sel panetal pomer ke arah Juar | dan sel sporopen ke arah dalam

i | . I_ .
disebut tipe nusetus krasinuselat, | 00

Sel induk megaspora berasal dad sel spumg-an-
Sel induk megaspora membelah sccara transversal menjadi sel diad dan

selanjutnya membelah secara transversal menjadi sl tetrad dengan tipe linier.
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